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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pola asuh orang tua merupakan interaksi antara anak dan orang tua 

selama mengadakan kegiatan pengasuhan. Pengasuhan ini berarti orang tua 

mendidik, membimbing, dan membina serta melindungi anak untuk mencapai 

kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang berlaku di lingkungan 

masyarakat.  Pola asuh yang baik dan sikap positif lingkungan serta 

penerimaan masyarakat terhadap keberadaan anak akan menumbuhkan konsep 

diri positif bagi anak dalam menilai diri sendiri. Anak menilai dirinya 

berdasarkan apa yang dialami dan didapatkan dari lingkungan.
1
  

Dalam mengarahkan dan membimbing anak-anak menuju masa depan, 

orang tua perlu menanamkan sikap percaya diri dan tanggung jawab terhadap 

diri sendiri. Hal itu yang harus diterapkan oleh seorang anak dalam 

pengambilan pilihan terhadap sebuah profesi yang akan digeluti di masa 

mendatang. Dengan banyaknya ragam profesi yang ada dengan berbagai jenis 

dan cakupannya, seorang anak yang telah memasuki masa dimana dia harus 

lepas dari orang tuanya, perlu sebuah pilihan yang mantap dan pasti. Oleh 

karena itu peran orang tua sangat penting dalam hal ini. 

Salah satu tugas perkembangan remaja adalah pemilihan dan persiapan 

karir. Pemilihan karir merupakan saat seorang remaja mengarahkan diri pada 

                                                
1 Rifa Hidayah, Psikologi Anak, (Malang UIN-Maliki Press,2009), 16. 
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suatu tahapan baru dalam kehidupan mereka. Membuat keputusan memilih 

karir merupakan usaha remaja menemukan dan melakukan pilihan di antara 

berbagai kemungkinan yang timbul dalam proses pemilihan karir. Pilihan karir 

adalah suatu proses ketika remaja mengarahkan diri kepada suatu tahap baru 

dalam kehidupannya, melihat posisi dalam kehidupan pembuatan keputusan 

karir mereka. Memilih karir sesuai dengan yang diinginkan merupakan suatu 

kebutuhan yang relatif di pentingkan oleh individu didalam menentukan 

pilihan pekerjaan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada 

beberapa  remaja di kelurahan Tagaraja, mereka mengatakan sudah mempunyai 

pilihan karir sendiri setelah lulus dari Sekolah Menengah Atas/sederajat, ada 

yang membuat pilihan untuk melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi dan 

ada pula yang ingin bekerja langsung di sebuah perusahaan. Dalam 

menentukan pilihan karir tersebut remaja tidak lepas dari arahan yang di 

berikan oleh orang tuanya, dan beberapa fenomena yang ada dalam 

menentukan pilihan tersebut pada umumnya pilihan karir yang di tentukan oleh 

anak ada yang orang tuanya menyetujuinya, kemudian ada pula orang tua yang 

tidak menyetujuinya karena orang tua sudah punya pilihan karir sendiri untuk 

anaknya, namun ada orang tua yang tidak memperbolehkan anaknya untuk 

berkarir dengan tujuan anak tersebut cukup melanjutkan usaha yang kini 

dirintis oleh orang tuanya. Sementara itu dapat dipresentasikan beberapa 

fenomena kegagalan dalam melaksanakan pilihan karir dimana dengan 

klasifikasi putus karir 15%, karir yang ditentukan oleh orang tua 35%, piliilhan 
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karir yang sejalan dengan keputusan orang tua 20% dan yang tidak 

melanjutkan karir nya 30%.   

Dalam kehidupan dunia modern, manusia tidak saja hanya berpikir 

tentang kebutuhan pokok, mereka telah lebih maju. Pemikirannya telah 

bercakawala luas, oleh karena itu kebutuhan pokoknya juga sudah 

berkembang. Di era globalisasi seperti saat ini  remaja dituntut untuk memiliki 

personal, finansial dan karir yang baik. Perubahan ini tentu karena adanya 

faktor yang mendorong dan mempengaruhinya. Dalam menghadapi masalah 

dan perkembangan sosial psikologis remaja dituntut menjadi manusia 

berprestasi dimana hal tersebut merupakan suatu kebutuhan sosial yang 

membimbingnya untuk berhasil dan lebih lanjut menjadi orang yang 

berprestasi dan berhasil. Hal ini tentu tak luput dari pola asuh yang di berikan 

oleh orang tua. 

Karir merupakan istilah yang dikaitkan dengan peranan yang dimainkan 

individu sepanjang kehidupannya. Karir merupakan perjalanan atau kemajuan 

seseorang dalam suatu rentang kehidupannya dalam situasi profesional dan 

dijadikan dasar sebagai usaha atau cara untuk mencari nafkah lahir dan batin. 

Karir dapat dikatakan sebagai suatu rentangan aktivitas pekerjaan yang saling 

berhubungan; dalam hal ini seseorang memajukan kehidupannya dengan 

melibatkan berbagai perilaku, kemampuan, sikap, kebutuhan, aspirasi dan cita-

cita sebagai suatu rentang hidupnya sendiri. 
2
 

                                                
2 Rahmad, Bimbingan Karir Suatu Kajian Teoritis, (Pekanbaru: Riau Creative Multimedia, 

2013),   1 – 6. 
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Penerapan pola asuh yang di lakukan oleh orang tua terhadap anaknya 

berbeda antara satu dengan yang lainnya, namun tujuan utama orang tua dalam 

mengasuh anaknya adalah sama yaitu untuk mendidik, membina dan 

menyayangi anak mereka. Uraian-uraian diatas menjadi pertimbangan bagi 

peneliti untuk meneliti di Kelurahan Tagaraja, khususnya di dalam melihat 

pengaruh pola asuh orang tua terhadap pilihan karir remaja. 

Berdasarkan fenomena yang ada dan telah di uraikan diatas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan melihat “Pengaruh Pola asuh 

Orangtua terhadap Pilihan Karir Remaja.”  

 

B. Penegasan Istilah 

1. Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia pola ialah sistem atau cara kerja dan asuh ialah merawat 

dan mendidik. Pola asuh adalah cara/perbuatan dan perlakuan yang 

diberikan kepada anak dalam rangka memberikan kasih sayang, 

perlindungan, bimbingan, pengarahan dan pendidikan dalam kehidupan 

sehari-hari tanpa pamrih dengan tujuan untuk meningkatkan atau 

mengembangkan kemampuan anak.
3
 

2. Pilihan Karir  

Pilihan karir merupakan suatu proses ketika remaja mengarahkan diri 

kepada suatu tahap baru dalam kehidupannya, melihat posisi mereka dalam 

                                                
3 Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam 

Keluarga, (Jakarta: Kencana Media Group, 2012), 36-37. 
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kehidupan sampai pembuatan keputusan pilihan karir. Pembuatan keputusan 

pilihan karir merupakan usaha untuk menemukan dan melakukan pilihan di 

antara berbagai kemungkinan untuk menyelesaikan suatu permulaan, 

pertentangan dari keraguan yang timbul dalam proses pilihan karir.
4
 

3. Remaja 

Remaja adalah masa transisi seseorang dari masa kanak-kanak menuju masa 

dewasa. Sifat kanak-kanak masih melekat pada dirinya dan pertimbangan 

kedewasaan belum sepenuhnya terbentuk secara matang kemudian masa 

remaja adalah masa untuk mencari jati diri guna pembentukan karakter.
5
  

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis 

dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pola asuh orang tua terhadap pembentukan kepribadian anak.  

2. Pola asuh orang tua terhadap kenakalan remaja. 

3. Pola asuh orang tua terhadap pilihan karir remaja.  

 

 

 

 

 

                                                
4 Lina Marliyah, dkk, “Persepsi terhadap Dukungan Orang Tua dan Pembuatan Keputusan 

Karir Remaja’, Jurnal Provite, 1 (1) Januari 2004. 
5 Mohammad Ali & Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 24-25. 
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D. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dipapar di atas 

serta mengingat keterbatasan penelitian, agar penelitian ini dapat terarah dan 

mendalam, maka dalam penelitian ini dibatasi pada masalah pengaruh pola 

asuh orang tua terhadap pilihan karir remaja.  

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas maka penulis 

merumuskan “Apakah ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap pilihan karir 

remaja di Kelurahan Tagaraja Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri 

Hilir?”. 

 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui “Pengaruh pola asuh orang tua terhadap pilihan 

karir remaja di Kelurahan Tagaraja Kecamatan Kateman Kabupaten 

Indragiri Hilir”. 

2.  Kegunaan Penelitian 

Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, 

antara lain sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

ilmu pengetahuan serta sebagai penerapan pola asuh orang tua yang 

paling efektif  terhadap pilihan karir remaja.  

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat, antara lain sebagai berikut: 

1) Bagi Orang Tua, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan orang tua sehingga membantu mereka mengenal, 

memahami pentingnya pola asuh orang tua bagi remaja.  

2) Bagi mahasiswa, penelitian ini akan dapat menambah pengetahuan 

mengenai pola asuh orang tua terhadap pilihan karir remaja.  

3) Bagi peneliti, penelitian ini akan menambah pengetahuan dan 

wawasan peneliti serta hasil penelitian dapat dijadikan landasan 

berpijak dalam rangka menindaklanjuti penelitian ini dengan ruang 

lingkup yang lebih luas. 

4) Bagi peneliti yang lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

landasan untuk penelitian selanjutnya.  
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih terarahnya penulisan penelitian ini, maka penulis 

membagi penulisan ini kepada beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Merupakan pendahuluan berisi latar belakang masalah, 

penegasan istilah, permasalahan,  identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II   KAJIAN TEORI 

Bab ini berisikan kerangka teori, kajian terdahulu, definisi 

konsepsional   dan operasional variabel dan hipotesis. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, uji validitas , uji reliabilitas dan teknik 

analisis data. 

BAB IV  GAMBARAN UMUM 

Bab ini berisikan gambaran umum tentang Kelurahan 

Tagaraja Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir, 

Visi dan Misi, Struktur Organisasi. 
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BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

yang diperoleh dari data angket atau kuesioner dari 

responden dilokasi penelitian. 

BAB VI:   PENUTUP 

    

 

 

 


